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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the influence of reading habits on the learning outcomes
of Indonesian Language Subjects for class V students at SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota. The type
of research in writing this thesis is field research with a correlational quantitative approach which aims to
analyze the influence of reading habits on student learning outcomes in class V of SD Negeri Cipocok Jaya
1 Serang Kota. Data collection techniques using documentation and questionnaires.

Keywords: Interest in reading, Learning Outcomes and Indonesian

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebiasaan membaca terhadap hasil belajar
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VV SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota. Jenis penelitian
dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif
korelasional yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebiasaan membaca terhadap hasil belajar siswa
di kelas VV SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dan
angket.

Kata Kunci: Minat membaca, Hasil Belajar dan Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Sebagaimana diketahui bahwa hakikat membaca adalah perubahan pola pikir pembaca. Artinya,
jika tidak terjadi perubahan apapun setelah melakukan aktivitas membaca, baik perubahan secara mental,
sikap, ataupun perilaku maka seseorang belum bisa dikatakan membaca. Isu tentang rendahnya kemampuan
membaca masyarakat Indonesia telah berkembang sejak lama. Bahkan, bukan sekadar isu, melainkan
didukung oleh bukti-bukti hasil penelitian lembaga-lembaga internasional yang bergerak dalam kajian
membaca (Dalman: 2013).

Kebiasaan membaca dapat dibiasakan sejak anak berada pada Sekolah Dasar. Pembelajaran
membaca pada siswa sekolah dasar dimulai dari hal yang paling dasar yaitu kelancaran membaca. Salah
satu tujuan pengajaran membaca di sekolah dasar adalah agar siswa dapat menggunakan Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial (M. Elendiana: 2020).
Menurut Dinar Nur Inten (2017) Kegiatan membaca dan menulis merupakan hal utama yang dimiliki oleh
setiap orang. Melalui membaca, siswa akan lebih mencintai dan menjiwai kegiatan membaca dan menulis,
melalui kegiatan membaca yang tinggi siswa dapat memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya, dan
dapat mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya.

Sehubungan dengan pendapat di atas, membaca merupakan salah satu aspek penting dalam
kemampuan berkomunikasi yang harus dikuasai seseorang dalam kehidupannya, karena dengan membaca
seseorang akan mendapatkan informasi-informasi penting yang menjadi sarana untuk memperoleh
kehidupan yang lebih baik. Kebiasaan dalam membaca bagi siswa akhirnya akan menimbulkan kegemaran
membaca. Dalam membentuk kebiasaan membaca yang baik memakan waktu yang relatif lama. Selain
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waktu, faktor keinginan dan kemauan dari siswa tersebut juga perlu ada. Tetapi keinginan dan kemauan
saja tidak cukup, kedua hal tersebut harus diperkuat oleh motivasi.

Selain itu faktor lingkungan juga sangat menentukan. Jika lingkungan tempat tinggal siswa
tersebut tidak mendorong bahkan cenderung menghambat maka kebiasan membaca akan sulit atau
mungkin bahkan tidak akan terbentuk. Proses pembentukan kebiasaan membaca ada dua aspek yang
berperan penting dalam menumbuhkan kebiasaan membaca yaitu minat (keinginan, kemauan, motivasi)
dan kemampuan membaca. Secara umum guru melihat siswa telah bisa membaca namun belum tentu
mampu memahami dengan baik isi bacaan tersebut, hal ini mengakibatkan siswa malas dan kurang kreatif
dalam membaca. (Gunardi, 2022).

Kebiasaan membaca yang efisien memiliki arti penting dalam meningkatkan hasil belajar. Hasil
belajar merupakan suatu pencapaian kemampuan yang diperoleh seseorang setelah mengikuti proses
belajar-mengajar. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai kognitif (nilai tes siswa), lembar penilaian afektif,
dan psikomotor. Sehubungan dengan pendapat di atas, untuk mencapai kebiasaan membaca yang efisien
membutuhkan waktu yang tidak sebentar sehingga perlu dilakukan secara kontinyu, disiplin dan
berkesinambungan. Dengan demikian, kebiasaan membaca harus ditanamkan sejak dini oleh siswa agar
tumbuh kebiasaan membaca yang tinggi.

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara kebiasaan
membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota. Adapun waktu penelitian ini telah
terlaksana pada bulan Januari s/d. Februari 2023, Semester Genap tahun ajaran 2022/2023.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VV SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota
yang berjumlah 36 orang siswa yang terdiri dari kelas VA sebanyak 18 siswa dan VB sebanyak 18.

Tabel 1
Sampel Penelitian
NO. Kelas Jumlah
1. VA 18 Orang
2. VB 18 Orang
Jumlah 36 Orang

Di dalam penelitian ini digunakan definisi operasional untuk memberikan batasan pengertian-
pengertian dalam menyamakan persepsi mengenai variabel-variabel yang digunakan, yang meliputi:
kebiasaan membaca, dan hasil belajar bahasa Indonesia.

Untuk menentukan data yang diperlukan maka dibutuhkan adanya teknik pengumpulan data agar
bukti-bukti dan fakta-fakta yang diperoleh berfungsi sebagai data obyektif dan tidak terjadi penyimpangan
dari keadaan yang sebenarnya. Untuk menggali data dari sumber yang telah ditentukan, maka diperlukan
alat kerja untuk mengumpulkan data yang disebut dengan teknik atau metode pengumpulan data. Data
dalam penelitian ini secara garis besar dapat dibagi menjadi dua yaitu data primer berupa angket dan
dokumentasi, data sekunder berupa wawancara.

Skala pengukuran yang digunakan pada angket penelitian ini menggunakan skala Likert dengan
empat alternatif jawaban dan bentuk pertanyaan berupa pilihan ganda, sehingga nantinya responden hanya
memberi tanda lingkaran atau tanda silang saja. Menurut Sugiono (Fadliansyah, 2019) dengan model
bentuk soal pilihan ganda ini, responden akan selalu membaca pernyataan dan juga jawabannya sehingga
jawaban itu benar-benar jawaban dari mereka. Adapun alternatif jawaban beserta skor jawaban adalah
sebagai berikut ini

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak Pernah

PDNWks
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Tabel 2 Skor Alternatif Jawaban Kebiasaan Membaca

Alternatif Jawaban Positsi;!( or Untuk Pernyatailnegatif
Selalu (SL) 4 L
Sering (SR) 3 2
Kadang-Kadang (KD) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4

(Winarni, 2012:177)

Adapun langkah-langkah untuk melihat gambaran variabel X (Kebiasaan Membaca) dapat di
uraikan sebagai berikut ini.

a) Skor tertinggi = Jumlah butir soal X Skor tertinggi tiap butir soal

b) Skor terendah = Jumlah butir soal X Skor terendah tiap butir soal

C) Selisih skor = Skor tertinggi siswa — Skor terendah siswa
Selisihskor

Jumlahkriteria penilaian
(Sudjana, 2016:27)

d) Kisaran nilai untuk setiap kriteria =

Instrumen kebiasaan membaca sebelum digunakan perlu diuji kelayakannya sebagai pengumpul
data. Terdapat dua hal pokok yang berkaitan dengan pengujian instrumen yaitu kesahihan (validitas)
keajengan (reliabilitas).

Uji coba instrumen dilakukan pada 36 siswa kelas tinggi yang berada dalam satu populasi tetapi
diluar sampel penelitian yang diambil. Hal ini berpedoman pada pendapat Arikunto (dalam Fadliansyah,
2022) yang menyatakan bahwa “apabila dimungkinkan sebaiknya subjek uji coba memang diambil dari
populasi yang nanti tidak dikenai penelitian. Namun apabila jumlahnya hanya sedikit dan apabila diambil
pertimbangannya akan mengganggu jalannya dan kesimpulan penelitian, maka subjek uji coba boleh
mengambil dari luar populasi”.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tingkat homogenitas siswa dan apakah SD tempat
penelitian bersifat homogeni. Uji homogenitas dilakukan dengan mengambil data hasil belajar siswa pada
mata pelajaran bahasa Indonesia, hasil belajar yang diambil yaitu menggunakan nilai bulanan.

Uji homogenitas dilakukan dengan rumus uji-F, dengan rumus:
Varians besar

hi = B -
"9 varians kecil

Bandingkan nilai rhiung %"%" Ftabel
Kriteria pengujian:

Jika: Fhitung < Ftabel, homogen

Jika: Fhitung > Ftabel, tidak homogen
(Riduwan, 2012:186)

Setelah menganalisa data dan melaksanakan pengujian homogenitas, maka didapat data bahwa
kelas VA dan VB SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota bersifat homogen. Adapun hasil uji homogenitas
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3 Uji Hemogenitas Siswa Kelas VA dan VB
SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota

Data Kelas VA Kelas VB
N 34 34
Varians 187.69 184.96
Fhitung 1.82
Ftabel 1.82
Keterangan Fhitung < Ftabel = homogen
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Berdasarkan tabel 3.5 didapat hasil perhitungan varians kelas VA = 187.69, varians kelas VB =
184.96, dan varians kelas VC = 196.21. Uji F dilakukan dengan membagi varians terbesar dan varians
terkecil maka diperoleh Fhitung = 1.04 dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-1 dengan taraf
signifikan o = 0.05 diperoleh Ftabel = 1.82. dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel,
maka dapat disimpulkan kelas VA, VB, dan VC SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota homogen. Uji
validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk melihat apakah pertanyaan atau pernyataan yang
digunakan dalam kuesioner dapat mengukur dengan cermat atau tidak. Dalam uji validitas ini digunakan
rumus korelasi product moment. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut :
Keterangan:

r Angka indeks korelasi “r”” product moment

N = Jumlah individu dalam sampel

>X = Skor butir variabel X

Y = Skor total variabel Y

XY = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
X2 o= Jumlah skor kuadrat variabel X

>Y2 = Jumlah skor kuadrat variabel Y

(Arikunto, 2010:171)

Harga rhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel untuk mengetahui butir yang
valid dan tidak valid. Jika rhitung sama dengan atau lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% maka
item valid. Sebaliknya, jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka item tidak valid.

Dalam penelitian ini uji reliabilitas diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali
pengetesT. Uji reliabi\I' S dilakukap] dengan rumus Alpha, sebagai berikut:

k | JJ1- S,
(k-1) S
L L

rll —

Keterangan :

ril = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pernyataan

> Si = jumlah varians skor tiap-tiap item
St = varians total

Dengan kriteria :

Jikarl1 >r tabel, maka reliabel

Jika r11 <r tabel, maka tidak reliabel
(Riduwan, 2011:115)

Jenis instrumen yang digunakan adalah angket dalam bentuk pernyataan dengan jumlah item
pernyataan sebanyak 49 dan terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). Adapun tujuan uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah soal
tersebut layak atau tidak layak untuk digunakan dalam penelitian ini. Uji coba dilaksanakan dengan
memilih siswa yang tidak termasuk sampel penelitian sebanyak 36 siswa kelas VV SD Negeri Cipocok Jaya
1 Serang Kota. Analisis uji coba instrumen pada penelitian ini menggunakan bantuan program Microsoft
Excel. Uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian yang diujicobakan dihitung menggunakan rumus
Cronbach Alpha. Dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas (r11) digunakan patokan
apabila r11 > 0,70 berarti memiliki reliabilitas yang tinggi (reliabel) dan bila r11 < 0,70 berarti dinyatakan
belum memiliki reliabilitas yang tinggi (tidak reliabel).

Berdasarkan rumus Alpha, perhitungan reliabilitas instrumen angket yang terdiri dari 38 butir soal
yang valid diperoleh r11 = 1,023. Hal ini berarti bahwa instrumen kebiasaan membaca siswa memiliki
reliabilitas yang sangat baik sehingga memungkinkan atau layak digunakan dalam penelitian. Teknik
analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk
menentukan besarnya hubungan antara dua variabel yaitu kebiasaan membaca dengan hasil belajar siswa.
Uji hipotesis menggunakan metode statistik dengan rumus korelasi product moment berikut ini:
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N IXY - (ZX)(ZY)

" JINEX? - (EXP [INEY? - (TY )

Keterangan :

re/o/ = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = Jumlah individu dalam sampel

>X = Jumlah seluruh skor X

>Y = Jumlah seluruh skor Y

>X2  =Jumlah nilai X kuadrat

>Y2  =Jumlah nilai Y kuadrat

>XY  =Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
(Arikunto, 2010:171)

Kriteria Pengujian:
Jika rhitung > rtabel maka terdapat korelasi positif antara variabel X dan Y
Jika rhitung < rtabel maka tidak terdapat korelasi positif antara variabel X dan Y dengan taraf signifikansi o
=0,05dandb =N -2.
Interprestasi besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut ini:

Tabel 4 Interpretasi Nilai “r”

Nilai Indeks Korelasi Interpretasi
Product Moment (rgy)
0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi, akan

tetapi korelasi itu sangat lemah/ sangat rendah sehingga korelasi itu
diabaikan. (dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan

variabel Y)

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang lemah/
rendah.

0,40-0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang/
cukup kuat.

0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat/
tinggi.

0,90-1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat

kuat/ sangat tinggi.

Nilai Indeks Korelasi Product Moment (rgy) Interpretasi
0,00 — 0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
lemah/ sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan. (dianggap tidak ada korelasi antara variabel X dan
variabel Y)
0,20 — 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang lemah/ rendah.
0,40 — 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang/ cukup kuat.
0,70 — 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang kuat/ tinggi.
0,90 — 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat/ sangat tinggi.
(Sudijono, 2012:193)

Koefisien Determinan
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y ditentukan sebagai berikut:
KD =r2 x 100 %

Dimana:
KD : Nilai Koefisien Determinan
R . Nilai Koefisien Korelasi (Riduwan, dalam Apriana & Ridwan, 2023)

Dari analisis kebiasaan membaca dengan hasil belajar bahasa Indonesia di SD Negeri Cipocok
Jaya 1 Serang Kota, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan membaca mempengaruhi hasil belajar bahasa
Indonesia. Siswa yang memiliki kebiasaan membaca yang baik cenderung memiliki hasil belajar bahasa
Indonesia yang lebih baik pula.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan indikator penelitian tersebut dilakukan penyebaran angket minat membaca kepada
siswa kelas V SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota dengan jumlah angket sebanyak 38 butir pertanyaan,
soal tersebut berbentuk pilihan ganda dengan empat kategori jawaban. Kemudian siswa menjawab
pertanyaan yang ada dengan memilih salah satu kategori pilihan jawaban yang telah disediakan.

Untuk melihat gambaran kebiasaan membaca (variabel X) siswa kelas VV SD Negeri Cipocok Jaya
1 Serang Kota dengan menganalisis hasil pengisian angket kebiasaan membaca hasil penelitian adalah
menghitung jumlah skor masing-masing item (scoring), selanjutnya dilakukan tabulating yakni mentabulasi
data jawaban yang telah diberikan ke dalam bentuk tabel untuk memudahkan menganalisis hasil jawaban
siswa.

Deskripsi data hasil penelitian variabel kebiasaan membaca (X) disajikan pada tabel 4.1 berikut
ini.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Variabel Kebiasaan Membaca (X)

Kelas Rank Frekuensi
N Interval Kriteri
0 Absolut Relatif % riteria
1 38 -60 - 0 0% Sangat Buruk
2 6183 N 0 0% Buruk
3 84 — 106 + 8 30.77% | Cukup
4 107 - 129 + 8 30.77% Baik
5 130 — 152 ® 20 38.46% | Sangat Baik
Jumlah 36 100%
Keterangan:
- =terendah
' = minimal (batas terendah)
+ = tengah

+ = maksimal (batas menengah)

® = tertinggi (batas tertinggi)

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat peneliti deskripsikan bahwa hasil penelitian tentang angket
kebiasaan membaca diperoleh skor terendah 91 dan skor tertinggi adalah 145 dan tidak ada siswa
mendapatkan penilaian pada kelas interval skor 38-60 dan 61-83 (kelas terendah dan kelas minimal). Dalam
pelaksanaan penelitian variabel hasil belajar (YY) diambil dari dokumentasi hasil nilai rata-rata ulangan
bulan Februari 2023 pada mata pelajaran bahasa Indonesia semester 2 kelas V. Instrumen hasil belajar
bahasa Indonesia () secara teoritis mempunyai skor rata-rata terendah 0 dan skor rata-rata tertinggi 100.

Berdasarkan data hasil belajar siswa yang diperoleh pada mata pelajaran bahasa Indonesia, maka
dapat diketahui pengkategorian perolehan nilai yang dicapai siswa. Pengkategorian variabel hasil belajar
(YY) pada mata pelajaran bahasa Indonesia berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa kelas V
SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota yaitu tuntas untuk nilai > 65 dan belum tuntas untuk nilai < 65.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Frekuensi
No Skor Kriteria
Absolut Relatif %
1 > 65 30 76.92% Tuntas
<65 6 23.08% Belum Tuntas
Jumlah 36 100%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia
pada kategori tuntas sebanyak 30 siswa (76.92%), sedangkan pada kategori belum tuntas sebanyak 6

siswa (23.08%).
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kebiasaan membaca siswa

memberikan kontribusi dalam hubungannya dengan hasil belajar bahasa Indonesia.

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis

Tingkat

Variabel yang dikorelasikan r hitung | r tabel Keterangan
hubungan

Minat membaca dengan
Peningkatan hasil belajar bahasa 0,798 0.38  Signifikan Kuat
Indonesia siswa kelas V SD Negeri
Cipocok Jaya 1 Serang Kota.

Dari langkah-langkah analisis data yang telah dilakukan dapat memberikan gambaran yang jelas
terhadap masalah yang dibahas. Dalam pelaksanaan penelitian ini, hasil pemerolehan data diambil dari data
primer berupa angket dan dokumentasi dan data sekunder berupa wawancara.

," | " ‘\
Gambar 1
Kegiatan membaca buku yang telah dipilih

sendiri oleh peserta didik Kelas VA SD
Negeri Cipocok Jaya 1
Serang Kota

Gambar 2
Kegiatan mengunjungi perpustakaan sekolah
oleh peserta didik Kelas VB
SD Negeri Cipocok Jaya 1
Serang Kota

Menurut Slameto (2010:54) faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua
golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan. Sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang belajar, meliputi faktor keluarga, faktor

sekolah, dan faktor masyarakat.

Gambar 3 ' Gambr 4

Kegiatan belajar mengajar peserta didik Kelas | pecerta didik sedang mengisi soal-soal yang
VA SD Negeri diberikan oleh peneliti

Cipocok Jaya 1 Serang Kota

Selanjutnya, hasil dari wawancara yang dilakukan dengan siswa, guru dan petugas perpustakaan
diperoleh bahwa setiap siswa memiliki kebiasaan membaca yang bervariasi, ada yang memiliki kebiasaan
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membaca yang tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang memiliki kebiasaan membaca tinggi memiliki
kemampuan membaca yang baik, rajin mengunjungi perpustakaan dan memiliki jadwal membaca secara
teratur sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal. Sedangkan siswa yang memiliki kebiasaan
membaca rendah memiliki kemampuan membaca yang kurang, jarang mengunjungi perpustakaan dan tidak
memiliki jadwal membaca sehingga berpengaruh pada hasil belajar yang kurang memuaskan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian tersebut dan diperkuat dengan hasil tes minat
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara minat membaca dengan hasil belajar bahasa
Indonesia siswa kelas V SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota. Hasil penelitian yang telah diperoleh
peneliti ternyata sesuai dengan kebenaran teori yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli yang banyak
menyatakan bahwa untuk mencapai hasil belajar yang baik perlu adanya kebiasaan yang baik pula salah
satunya kebiasaan membaca.

Kebiasaan membaca siswa sangat menentukan keberhasilan belajar yang akan diraihnya. Hal ini
terlihat dari siswa yang memiliki kebiasaan membaca tinggi maka hasil belajar yang diperoleh akan baik,
sebaliknya siswa yang memiliki kebiasaan membaca yang rendah akan memperoleh hasil belajar yang
kurang memuaskan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat ahli di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kebiasaan membaca dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri
Cipocok Jaya 1 Serang Kota. Dengan kata lain, hipotesis yang diajukan terbukti atau diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian diperoleh keterangan bahwa rhitung = 0.789 >
rtabel 0.388, hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat membaca
dengan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Cipocok Jaya 1 Serang Kota dan tingkat
korelasinya termasuk dalam kategori kuat serta tingkat pengaruhnya sebesar 63.68%. Dengan demikian,
hipotesis yang diteliti terbukti dan diterima.
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